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Guru BK berperan dalam upaya pemberian bantuan terhadap siswa agar dapat berkembang
secara mandiri dan dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapinya. Untuk
menanagani permasalahan siswa, guru BK dituntut perlu memahami prosedur umum
layanan konseling. Secara umum tahapan layanan konseling terdiri dari enam tahapan
yaitu; identifikasi kasus, identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, evaluasi dan
tindak lanjut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman guru BK
terhadap penanganan masalah siswa di sekolah dan layanan konseling yang diberikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian
ini adalah guru BK tingkat SMA di Kota Banda Aceh. Pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan teknik wawancara.
Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh bahwa dalam menangani
masalah siswa guru BK cenderung belum memahami bagaimana cara penanganan masalah
siswa dan bagaimana layanan konseling yang harus diberikan. Dari berbagai prosedur
umum layanan konseling, semua langkah-langkah dilaksanakan hanya saja belum
sempurna. Adapun mekanisme dalam penanganan masalah terlebih dahulu ditangan oleh
guru bidang studi dan wali kelas. Jika belum mampu ditangani  langsung dialihkan ke guru
BK dan ketika masalah yang dihadapi siswa juga belum teratasi guru BK akan
menyerahkan kepada wakil kesiswaan dan kepala sekolah. kerja sama dalam menangani
masalah siswa dilihat dari permasalahannya terlebih dahulu. Ketika siswa bermasalah saat
jam pelajaran berlangsung, ditangani terlebih dahulu oleh guru bidang studi yang
bersangkutan. Jika guru tersebut tidak mampu akan diikut sertakan wali kelas, guru BK,
kesiswaan, dan kepala sekolah. itu semua dilihat dari berat atau ringan kah masalah siswa.
Layanan konseling yang digunakan untuk memberikan bantuan kepada siswa biasanya
konseling individual dan kunjungan rumah saja. Layanan konseling lainnya dilakukan
tidak ketika siswa bermasalah saja tetapi di waktu lain digunakan. Penelitian ini
diharapkan dapat digunakan guru BK untuk meningkatkan pemahaman terutama berkaitan
dengan penanganan masalah siswa.
